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ABSTRAK 

Struktur lmodal lberpengaruh lbesar lterhadap lsuatu lperusahaan lkarena merupakan 

lbagian ldari lstruktur lkeuangan yang mencerminkan paerbandingan antara hutang jangka 

panjang dengan modal sendiri yang dilihat dari sisi aktiva yang mencantumkan struktur 

kekayaan dan sisi pasiva sebagai lstruktur lkeuangan. lTujuan lpenelitian lini ladalah luntuk 

lmrngrtahui lpengaruh lprofitabilitas,pertumbuhan lpenjualan, lukuran lperusahaan,terhadap 

lharga lsaham ldengan lstruktur lmodal lsebagai lvariabel intervening yang terdaftar pada 

LQ-45 di bursa efek Indonesia periode 2018 sampai dengan 2022. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah populasi sebesar 45 perusahaan dan 23 

sampel. Penentuan sampel dengan purposive lsampling, ljenis ldata lyang ldigunakan 

ladalah ldata lsekunder ldengan lalat lbantu lspss l25.  

Keywords l: lProfitabilitas, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, 

Harga Saham 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perusahaan LQ-45 lditerbitkan loleh lBursa lEfek lIndonesia. lTerdiri ldari l45 saham 

dengan llikuiditas ltinggi lyang ldiseleksi ldari lbeberapa lkriteria pemilihan. lPerusahaan 

LQ l45 lmenjadi lsalah lsatu lindeks lsaham ldi lBursa EfeklIndonesia lyang lbisa lsebagai 

acuan luntuk lmenilai lkinerja lsaham. lIndeks LQ l45 lhanya lterdiri ldari l45 lsaham lyang 

terpilih lsetelah lmelalui lbeberapa kriteria lpemilihan ldari lsaham-saham ldengan 

likuiditas ltinggi. lSalah lsatu sektor lyang lmasuk ldalam lindeks LQ 45 yaitu sektor 

perbankan. Sektor industri perbankan salah satu sektor lyang ldigemari loleh linvestor ldi 

Bursa lEfek Indoinesia. lSalah lsatu lindeks lpenting luntuk lmenilai lkinerja lperusahaan 

dengan lmenilai lsejauh lmana lpertumbuhan lprofitabilitas lperusahaan. lIndeks tersebut 

penting ldiperhatikan luntuk lmengetahui lsejauh lmana linvestasi lyang akan ldilakukan 

investor ldi lperusahaan lmampu lmemberikan lreturn lyang sesuai dengan lapa lyang 

diminta loleh linvestor. lSalah lsatu lindeks lyang ldilihat loleh investor lsaat lingin 

berinvestasi ladalah llaba lbersih lperusahaan. lMaka ldari litu, investor lhanya lakan 

menginvestasikan dananya pada perusahaan yang memiliki reputasi yang baik. 

Untuk melakukan investasi pemegang saham tentunya tidak terlepas dari banyaknya 

faktor yang lmempengaruhi lpasar lsaham, lmisalnya ldalam menentukan lpengolahan 

struktur lmodal lpada lperusahaan. lStruktur lmodal menurut lRiyanto, l(2016) 

pembelanjaan lpermanen ldimana lmementingkan pertimbangan lantara lutang ljangka 

panjang ldengan lmodal lsendiri lpada suatu perusahaan. lAda lbanyak lfaktor lyang 

mempengaruhi lperusahaan dalam menentukan lstruktur lmodal ldiantaranya profitabilitas, 

pertumbuhan penjualan, ukuran lperusahaan, ldan lharga lsaham. lMenurut lkasmir, (2015) 

profitabilitas kemampuan lperusahaan ldalam mencari keuntungan. Rasio ini memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan ldan lpendapatan investasi. lIntinya lpenggunaan lrasio ini 

menunjukkan lefesiensi perusahaan. lMenurut lKasmir, l(2018) lpertumbuhan penjualan 

rasio lyang menggambarkan lkemampuan lperusahaan lmempertahankan posisi ekonominya 

ditengah lperekonomian ldan lsektor lusahanya. lPada lsaat pertumbuhan lpenjualan 

meningkat lbiasanya lperusahaan lakan lmengambil utang agar ldapat lmeningkatkan 

kapasitas lproduksi lyang lakan berdampak pada kenaikan lpenjualannya. lUkuran 

perusahaan lmenurut lWindy lat lal (2018) lukuran perusahaan ldilihat ldari lbidang lbisnis 

yang lsedang dioperasikan. lUkuran perusahaan ldapat lditentukan lberdasarkan ltotal 

penjualan, ltotal laset, lTingkat penjualan lrata-rata. lUkuran lperusahaan merupakan 

cerminan laset lyang ldimiliki suatu lperusahaan. lUkuran perusahaan ldapat digunakan 

untuk mewakili karakteristik keuangan perusahaan. Besarnya ukuran perusahaan 



 Volume 6 No.1 / 1 April Tahun 2024 

ISSN : 2088-6136 E-ISSN : 2721-9291 

 

 

50 

 

cenderung memiliki tingkat resiko yang besar dibandingkan ldengan lperusahaan lyang 

memiliki lukuran lkecil, tetapi lbesarnya lukuran lperusahaan ldapat mempermudah 

perusahaan dalam lmemperoleh lhutang. l(Andika ldan lSenada, l2019). lHarga saham 

menurut lWidiadmojo, l(2017) ltanda lpenyertaan latau lkepemilikan seseorang latau 

badan ldalam lsuatu lperusahaan lyang lmerupakan l refleksi dari keputusan l pendanaan, 

investasi, dan pengolahan aset. Maka dapat dsimpulkan harga dari suatu saham lyang 

ditentukan lpada lsaat lpasar saham lsedang berlangsung ldengan lberdasarkan lkepada 

permintaan ldan penawaraan lpada saham lyang ldimaksud. lMaka lfenomena lyang 

terindikasi lberdasarkan Perusahaan LQ 45 dapat dijelaskan pada Tabel 1.1 berikut ini : 

 

 

Tabel 1.1 

Fenomena Penelitian 

 

Perusahaan Tahun profitabilitas Pertumbuhan 

penjualan 

Ukuran 

Perusahaan 

Harga 

saham 

Struktur 

modal 

ADRO 2018 6,76 % 11,22 % 18.397.594,61 1.215 0.64 

2017 7,87 % 5,35 % 18.340.750,39 1.860 0.67 

ANTM 2018 2,63 % 10,97 % 17.256.699,86 765 0.69 

2017 0,45 % 0,11 % 17.217.183,59 625 0.62 

ASII 2018 7.94 % 16,60 % 19.549.938,62 8.225 0.98 

2017 7,84 % 12,90 % 19.504.673,35 8.300 0.89 

Sumber : www.idx.co.id 

 

Berdasarkan laporan keuangan Perusahaan ADRO tahun 2018 profitabilitas 

mengalami penurunan berkisar 6,70 % secara tahunan dibandingkan dengan pendapatan 

pada tahun 2017. Pertumbuhan penjualan pada ltahun l2018 lberkisar 11,22 l% ldan ukuran 

penjualan lsebesar lRp 18.397.594,61 ljumlah lini menunjukkan lkenaikan lmutu 

perusahaan lpada tahun lsebelumnya lyang lhanya berkisar ldi lpertumbuhan lpenjualan l5,35 

% dan lukuran lPerusahaan 18.340.750,61. lSama lhalnya ldengan lharga saham dan 

struktur modal yang mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 1.215 dan 0,64. Hal 

ini menunjukkan peningkatan pendapatan pada perusahaan tersebut. Sama lhalnya dengan 

perusahaan lANTM ldan lASII lperusahaan ltersebut lmengalami peningkatan lyang lefesien 

disetiap ltahun lyang lberarti dengan lpeningkatan tersebut lharga lsaham ldan lstruktur 

modal perusahaan akan lterus lstabil mengalami lpeningkatan. lSeperti lpada lPerusahaan 

ANTM, lprofitabilitas lyang meningkat lberkisar l2,63 l%, lpertumbuhan penjualan 

berkisar l10,97%, lukuran perusahaan lsebesar lRp 17.256.699,86, harga lsaham l765, ldan 

struktur lmodal 0,69 lpada ltahun l2018. lPada Perusahaan lASII lharga lsaham ljuga 

meningkat dibandingkan ltahun sebelumnya lseperti lprofitabilitas l7,94 l%, lpertumbuhan 

penjualan l16,60 %, ukuran perusahaan 19.549.938,62, harga saham 8.225 dan struktur 

modal 0.978 yang mengalami peningkatan pada tahun 2018. 

Berdasarkan hal ltersebut, lmaka lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan  penelitian lyang 

berjudul l“Pengaruh lProfitabilitas, lPertumbuhan Penjualan Dan lUkuran 

http://www.idx.co.id/
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Perusahaan lTerhadap lHarga lSaham Dengan Struktur Modal Sebagai lVariabel 

Intervening l(Studi lEmpiris Perusahaan lLQ 45 Di Bursa Efek Indonesia)”. 

    Teori Pengaruh Profitabiliotas terhadap Struktur Modal. 

 

Menurut Sari, (2014) lmenyatakan lbahwa lprofitabilitas yang tinggi akan lebih banyak 

memiliki ldana linternal lsehingga lperusahaan akan lebih lmemilih menggunakan ldana 

internalnya lterlebih ldahulu ldaripada menggunakan lhutang maupun lpenerbitan lsaham 

baru luntuk lkeputusan pendanaan lperusahaan. Terdapat hubungan variabel Profitabilitas 

dengan struktur modal. Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA dengan nilai yang 

tinggi berarti laba Perusahaan meningkat. Artinya, semakin tinggi keuntungan yang diperoleh 

maka semakin rendah menggunakan pinjaman sehingga semakin rendah struktur modalnya. 

Maka dari itu profitabilitas sangat berpengaruh terhadap harga saham. Semakin kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba semakin tinggi pula harga saham yang dimili perusahaan. 

Teori Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal 

Menurut Sudana, (2015) lpertumbuhan lpenjualan lkemampuan  perusahaan untuk 

meningkatkan ltujuan lperusahaan ldalam lmeningkatkan kinerja lkeuangan perusahaan. 

Pertumbuhan lpenjualan lsangat berpengaruh terhadap lstruktur modal. Hubungan antara 

variabel pertumbuhan dengan struktur modal sangat berhubungan erat. Artinya pertumbuhan 

penjualan dengan dana operasional yang memadai akan sangat berpengaruh besar terhdap 

struktur modal. Jika lpertumbuhan penjualan lperusahaan semakin lmeningkat, lmaka struktur 

lmodal perusahaan ljuga meningkat. Perusahaan lyang lmemiliki ltingkat pertumbuhan 

penjualan lyang ltinggi tentunya lmembutuhkan ltambahan ldana untuk lmendukung 

pertumbuhan penjualan sehingga lmembuat lpenggunaan ldata semakin lmeningkat. Maka 

dapat ldisimpulkan pertumbuhan lpenjualan ldapat mempengaruhi lstruktur modal suatu 

perusahaan. 

Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan, perusahaan yang 

lebih besar akan llebih lmudah lmemperoleh lpinjaman dibandingkan lperusahaan kecil. 

Widianti l(2015) ldan lAndika l(2016) menyatakan lbahwa lukuran lperusahaan memiliki 

pengaruh lbesar lterhadap struktur lmodal. Variabael ukuran Perusahaan terhadap struktur 

modal sangat berhubungan erat. Artinya, Perusahaan dengan ukuran besar,mempunyai 

kepercayaan lebih besar terhadap sumber dana sehingga ukuran Perusahaan yang besar akan 

mempermudah mencari utang untuk kebutuhan tambahan sumber dana Perusahaan. lSemakin 

ltinggi lukuran perusahaan lmaka semakin ltinggi struktur lmodal. lPerubahan lukuran 

lperusahaan akan lmempengaruhi struktur modal lsecara lsearah. lArtinya, ljika ukuran 

perusahaan meningkat maka struktur modal akan mengalami peningkatan juga. 

Teori Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 
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Menurut Satrio dan Triyonowati (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

besar terhadap lharga lsaham, ldari lhasil lanalisis statistik menyatakan bahwa lantara variabel  

profitabilitas ldan harga lsaham memiliki lhubungan ltinggi ldengan derajat lhubungan lyang 

rendah lartinya, apabila profitabilitas lmeningkat lmaka harga saham ljuga lakan meningkat. 

Tingkat lprofitabilitas lyang ltinggi lakan memberikan sinyal lyang lbaik kepada linvestor. 

Investor lakan lterdorong luntuk membeli lsaham Perusahaan lyang lmemiliki lTingkat 

profitabilitas lyang ltinggi, maka dari itu dapat dikatakan profitabilitas membawa pengaruh 

terhadap harga saham. 

 

Teori Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Harga Saham 

Menurut Wijaya dan Utama, (2014). Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap 

harga saham. Semakin ltinggi lpertumbuhan lpenjualan semakin tinggi lpula harga lsaham 

mengalami l kenaikan. l Sehingga harga saham suatu perusahaan akan terus meningkat 

sehingga pertumbuhan penjualan sering dikatakan sebagai cermin pertumbuhan Perusahaan 

dimasa depan. Hubungan variabel pertumbuhan penjualan terhadap variabel harga saham sangat 

mempengaruhi harga saham suatu Perusahaan yang kemungkinan akan naik karena pada 

dasarnya harga saham dipengaruhi oleh keuntungan dimasa yang akan datang. 

Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham 

Ukuran perusahaan terhadap harga saham yang dimana semakin besar ukuran perusahaan 

maka harga lsahamnya ltinggi. lMenurut lSukarno let lal (2020:67) ukuran perusahaan lsangat 

berpengaruh lterhadap lharga lsaham, berarti lsemakin besar ukuran perusahaan lmaka lharga 

sahamnya ltinggi. Maka ldapat disimpulkan perusahaan berukuran lkecil lmaka lharga 

sahamnya lrendah. Hubungan antar variabel ukuran Perusahaan terhadap harga saham dilihat 

dari besar kecilnya ukuran Perusahaan melalui total aset pada laporan keuangan. Semakin 

besar ukuiran suatu Perusahaan dalam segi kekayaan akan memberikan daya Tarik kepada 

investor untuk percaya. 

Teori Pengaruh Struktur Modal Terhadap Harga Saham 

Perusahaan memiliki struktur modal baik itu internal maupun eksternal. Struktur modal 

berkaitan dengan lharga lsaham ltercermin lpada lnilai ldebt lto equity ratio mempunyai 

hubungan lyang lrendah lterhadap lharga lsaham. Menurut Kasmir (2015:157), l“ ldebt lto 

equity lratio lyaitu lrasio lyang digunakan luntuk menilai lutang dengan lekuitas. lRasio lini 

dicari ldengan cara lmembandingkan antara lseluruh utang, termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas”. Hubungan antar variabel struktur modal terhdap harga saham yaitu bisa 

dilihat dari pertumbuhan struktur modal suatu perusahaan. Artinya, besarnya nilai struktur 

modal maka Perusahaan mempunyai resiko yang tinggi terhadap resiko utang jangka panjang 

dan makin rendah nilai struktur modal maka rendah pula resiko terhadap utang jangka 



 Volume 6 No.1 / 1 April Tahun 2024 

ISSN : 2088-6136 E-ISSN : 2721-9291 

 

 

53 

 

panjang.  

Teori Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham Dengan Struktur Modal Sebagai 

Variabel Intervening 

Struktur lmodal lmampu lmenjadi lmediasi lpengaruh lprofitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. lKetika lprofitabilitas lperusahaan lbesar maka perusahaan akan memilih 

mengurangi jumlah hutangnya untuk mengurangri resiko keuangan. (Chen and Chen 2014). 

Hubungan antar variabel profitabilitas terhadap variabel intervening dapat dilihat dari 

profitabilitas dan kebutuhan dana operasionalnya. Kebutuhan dana yang tinggi memungkinkan 

Perusahaan akan mempertimbangkan penggunaan sumber dana eksternal untuk memenuhi 

operasionalnya baik melalui utang ataupun mengeluarkan saham baru. 

Teori Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Harga Saham Dengan Struktur 

Modal Sebagai Variabel Intervening 

Jika tingkat pertumbuhan penjualan tinggi, maka biaya operasional juga akan tinggi, 

sehingga diperlukan ldana ldari ldalam ldan lluar, ldan ljuga struktur permodalan lakan 

berubah. lBerdasarkan lpenelitian ldari lMahapsari dan lTaman (2015) lbahwa lstruktur modal 

memediasi lpengaruh pertumbuhan lpenjualan terhadap lharga lsaham. Pertumbuhan 

penjualan yang ltinggi lakan lmendongkrak harga saham karena banyak calon investor yang 

tertarik untuk berinvestasi di suatu perusahaan. Jika dilihat dari hubungan antar varibel dapat 

dikatakan jika variabel pertumbuhan penjualan tinggi akan membuat variabel harga saham 

mengalami kenaikan karena calon investor banyak yang tertarik untuk menanamkan dananya. 

Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap harga Saham Dengan Struktur Modal 

Sebagai Variabel Intervening 

Besarnya ukuran lperusahaan lselalu ldikaitakan ldengan lbesarnya ldana yang dibutuhkan 

artinya, lperusahaan lyang lbesar lakan lmembutuhkan dana lyang besar. Jika lsalah ldalam 

menentukan lsumber ldana, lmaka harga lsaham lakan turun sehingga lperusahaan lakan 

cenderung lmemilih hutang ldari lpada mengeluarkan saham. lMaka ldapat ldisimpulkan 

bahwa besarnya struktur modal dapat memediasi hubungan ukuran perusahaan terhadap harga 

saham. Dilihat dari hubungan antar variabelnya dapat dikatakan besarnya ukuran perusahaan 

dapat mempermudah Perusahaan dalam memperoleh utang atau pinjaman dari pihak eksternal 

sehingga kebutuhan dana dapat tercukupi dengan cepat. 
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian ldiatas ldapat ldikemukakan lhipotesis lsebagai lberikut l: 

H1 : Pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan LQ 45 

H2 : Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal pada perusahaan LQ 45 

H3 : Pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan LQ 45  

H4 : Pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45  

H5 : Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadaplharga saham padalperusahaan LQ 45  

H6 : Pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 

H7 :Pengaruh struktur modal terhadap harga saham pada perusahaan LQ 45 

H8 :Pengaruh struktur modal memediasi profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan 

LQ 45 

H9 :Pengaruh struktur modal emediasi pertumbuhan penjualan terhadap harga saham pada 

perusahaan LQ 45 

H10 :Pengaruh struktur modal memediasi ukuran perusahaan terhadap harga saham pada      

perusahaan LQ 45 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Kuncoro (2021) penelitian kuantitaf yakni data yang dapat diukur dan dihitung secara 

langsung, mengenai informasi latau lpenjelasan ldalam lbentuk angka ldan lstatistik. lMenurut 

Sugiyono l( l2018 l; l13 l) lpenelitian lkuantitaf merupakan lmetode lpenelitian lyang 

berlandaskan ldata lkonkrit, ldata lpenelitian berupa langka-angka lyang lakan ldiukur 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

(X3) 

HARGA SAHAM 

(Y) 

STRUKTUR MODAL 

(Z) 

PERTUMBUHAN 

PENJUALAN 

(X2) 

PROFITABILITAS 

(X1) 
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menggunakan lstatistik lsebagai lalat luji perhitungan, lberkaitan ldengan lmasalah lyang 

diteliti luntuk lmenghasilkan suatu lkesimpilan. 

Data ldan lTeknik lPengumpulannya 

Jenis ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ldata lsekunder. Data 

lpenelitian di ldokumentasikan ldari lsitus lBursa lEfek lIndonesia www.idx.co.id 

Penentuan lSampel 

Sugiyono (2017) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penentuan sampel penelitian diambil secara 

purposive sampling. Populasi ldalam lpenelitian lini ladalah lperusahaan yang ltergolong 

ldalam ldalam lindeks LQ l45 ldi lBursa lEfek lIndonesia. lPada penelitian lini lyang 

lmerupakan lsampel, lyaknni l: 

1. Perusahaan l yang l terdaftar l secara l berturut-turut l dalam l LQ l 45 selama 

periode l2018-2022 

2. Perusahaan dalam LQ45 yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap 

dan lterus lmenerus lselama lperiode pengamatan ltahun l2018-2022 

3. Perusahaan dalam LQ 45 yang mencantumkan secara lengkap dan data semua 

variabel yang dibutuhkan 

 

Tabel 2.1 

kriteria pengambilan sampel 

NO Kriteria Jumlah 

Populasi perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2018-2022 

73 

1 Perusahaan lyang ltidak lterdaftar lsecara lberturut-turut ldalam 

LQ l45 lselama lperiode l2018-2022 

(50) 

2 Perusahaan l dalam l LQ l 45 l yang l tidak l mempublikasikan 

l laporan lkeuangan lsecara llengkap ldan lterus lmenerus lselama 

periode lpengamatan ltahun l2018-2022 

0 

3 Perusahaan l dalam l LQ l 45 l yang l mencantumkan l secara 

lengkap ldata lsemua lvariabel lyang ldibutuhkan 

0 

Jumlah Perusahaan 23 

Periode Penelitian 5 

Total Sampel Tahun Pengamatan 115 

http://www.idx.co.id/
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1.1 Defenisi Operasional 

Tabel 2.2 Defenisi Operasional 

N 

O 

Jenis 

variabel 

Defenisi Indikator Skala 

1 Profitabili 

tas ( ROA 

) 

Profitabilitas merupakanl rasio 

untuklmenilailkemampuan 

perusahaan ldalam mencari 

Keuntungan (Kasmir, 2015) 

 

 

ROA l=laba bersih 𝑥 l100% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 l𝐴𝑠𝑒𝑡 

Rasio 

2 Pertumbu 

han 

penjualan 

Kasmir(2018:107) Pertumbuhan 

Penjualan lmerupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan lmempertahankan posisi 

lekonominya ditengah lperekonomian 

dan sector usahanya 

 

Pert. lPenj 

𝑃𝑒𝑛𝑗 l𝑡 l− l𝑃𝑒𝑛𝑗 l𝑡 l− l1 

= 𝑥 

l100% 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 l𝑡 l− l1 

Rasio 

3 Ukuran 

Perusahaa 

n 

Kurniasihl(2012:148)ukuran 

perusahaan lmerupakan lnilai lyang 

menunjukkan besar kecilnya nilai 

lPerusahaan 

Ukuran perusahaan 

diproksikanldengan 

menggunakan logaritma natural 

l( lLn l) ldikarenakan melihat 

lnilai ltotal lasset yang lbesar 

lsehingga lsecara matematis 

dapat di iformulasikanlsebagai 

(log natural)dari ltotal laktiva 

Angka 

4 Struktur 

Modal 

Riyanto,2001lmenyatakan Struktur 

Modal lmerupakan lperbandingan 

antara lhutang ljangka lPanjang 

denganlmodallsendiril yang 

digunakan Perusahaan 

Struktur lModal 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 l𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 l𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑛𝑔 

= 𝑥 

l100 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 l𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 

Rasio 

5 Harga 

Saham 

Menurut lJogiyanto l(2008 l: l167 

ldalam lHutapea l2017) lharga lsaham 

ladalah lharga lsuatu lsaham lyang 

lterjadi ldipasar lbursa lpada lsaat 

ltertentu lyang lditentukan loleh 

lpelaku lpasar ldan lditentukan oleh 

permintaan dan 

lpenawaran lsaham lyang 

lbersangkutan l  l di l  l  l pasar 

modal 

Hargan lsaham lyang ldigunakan 

lyaitu lharga lsaham lakhir ltahun 

lpada lsaat lharga lpenutupan l( 

lclosing lprice l) latau lharga 

lsaham lsaat lpenutupan lakhir 

ltahun lpada lsaham lperusahaan 

lyang lmasuk ldalam lindeks lLQ 

l45 

Rasio 
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Metode Analisis 

Metode analisis digunakan untuk menguji pengaruh profitabilitas, pertumbuhan 

penjualan dan ukuran lperusahaan lterhadap lharga lsaham lyang dimediasi loleh 

struktur lmodal dengan metode lanalisis llinear lberganda. 

Uji lAsumsi lKlasik 

Uji lasumsi lklasik lbertujuan luntuk lmengetahui lapakah lmodel lregresi yang 

dibuat memiliki lhubungan lantara lvariabel lindependen latau lvariabel bebas ldengan 

variabel dependen latau lvariabel lterikat. 

Ada l4 ltahapan luji lasumsi lklasik yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Ghozali, 2021 mengatakan uji normalitas dilakukan untuk mengujji apakah 

variabel residual berdistribusi normal dalam suatu model regresi. Jadi salah satu 

cara menguji normalitas adalah ldengan lpengamatan lnilai lresidual. lPedoman 

yang digunakan ldalam pengambilan lkesimpulan ladalah lsebagai lberikut: 

a. Apabila lp l< l0,05 lmaka ldata ltidak lterdistribusi lsecara lnormal 

b. Apabila lp l> l0,05 lmaka ldata lterdistribusi lsecara lnormal 

2. Uji lAutokorelasi 

Uji lautokorelasi lbertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2021). Runt test digunakan 

untuk menguji apakah antar residual terdapat lkorelasi lyang ltinggi. lJika lantar 

residual ltidak lterdapat hubungan lkorelasi lmaka ldapat ldikatakan lbahwa 

residual lacak latau lrandom. lDilihat dari lnilai lprofitabilitas lyang llebih ldari 

0,05. 

3. Uji lMultikolinearitas 

Ghozali, l(2017 l: l71) lmenyatakan lbahwa luji lmultikolinearitas bertujuan 

untuk menguji lapakah ldalam lmodel lregresi lterdapat lkorelasi lyang ltinggi atau 

sempurna antar lvariabel lindependen. lModel lregresi lyang lbaik seharusnya tidak 

ada lkorelasi diantara lvariabel. lSalah lsatu lmetode luntuk mengdiagnosa ladanya 

multicollinearity adalah ldengan lmenganalisis lnilai tolerance ldan llawannya 

Variance lInflation lFactor (VIF). lIndikasinya lyaitu jika lnilai lVariance lInflation 

Factor lkurang ldari l10 ldan lnilai tolerance llebih dari l0,1 lmaka ltidak lterjadi 
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multikolonearitas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali, l(2018; l120) luji lheteroskedastisitas lbertujuan luntuk 

menguji apakah lmodel lregresi lterjadi lketidaksamaan lvariance ldan lresidual satu 

lpengamatan kepengamatan lyang llain. lDalam lpengamatan lini luntuk 

mendeteksi lkeberadaan heteroskedastisistas ldapat ldilakukan ldengan luji glejser, 

apabila nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas dan apabila 

nilai signifikan < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengolahan data menggunakan spss 25 dengan hasil sebagai berikut : 

Uji Statistik Deskriftif 

Melakukan luji lstatistic ldeskriftif luntuk lmelihat lringkasan lataupun ikhitisar 

lpada adakhir llaporan ldengan lhasil lanalisis ldapat dilihat pada tabel-tabel berikut : 

Hasil Uji Statistik Deskriftif 

Descriptive Statistics 

 

N 

Minimu 

m 

 

Maximum 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 87 -.057 .212 .05791 .049387 

Pertumbuhan 

penjualan 

87 -.109 .207 .06505 .068910 

Ukuran Perusahaan 87 16.609 21.413 18.64413 1.482300 

Struktur Modal 87 .001 .066 .01962 .020930 

Harga Saham 87 690.0 14475.0 4572.098 3233.1326 

Valid N (listwise) 87     

 Sumber : spss statistic 25 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah (N) adalah 87 pada periode 

penelitian tahun 2018 sampai l2022 lmemiliki l nilai ldari lmasing-masing lvariabel 

sebagai berikut l: 

• ROA dari 87 data terendah (minimum) adalah -0,057 sedangkan nilai tertinggi 

(maximum) adalah 0,212 ldengan lnilai lsentral lyang lditunjukkan oleh loleh 

lnilai lrata-rata l(mean) ladalah l0,05791 lserta lstandar ldeviasi sebesar 

l0,049387 

• Pertumbuhan lPenjualan ldari l87 ldata lterendah l(minimum) ladalah l-0,109 
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sedangkan lnilai ltertinggi l(maximum) ladalah l0,207 ldengan lnilai lsentral yang 

lditunjukkan loleh loleh lnilai lrata-rata l(mean) ladalah l0,06505 serta standar 

deviasi sebesar 0,068910 

Ukuran Perusahaan dari 87 data terendah (minimum) ladalah l16,609 lsedangkan nilai 

tertinggi l(maximum) ladalah l21,413 ldengan lnilai lsentral lyang ditunjukkan 

• Oleh loleh lnilai lrata-rata l(mean) ladalah l18,64413 lserta lstandar ldeviasi 

sebesar l1,482300 

• Struktur lModal ldari l87 ldata lterendah l(minimum) ladalah l0,001 sedangkan 

nilai ltertinggi l(maximum) ladalah l0,066 ldengan lnilai lsentral yang 

ditunjukkan loleh loleh lnilai lrata-rata l(mean) ladalah l0,01962 lserta lstandar 

deviasi lsebesar l0,020930 

• ROA ldari l87 ldata lterendah l(minimum) ladalah l690,0 lsedangkan lnilai 

tertinggi l(maximum) ladalah l14475,0 ldengan lnilai lsentral lyang ditunjukkan 

oleh oleh nilai rata-rata (mean) adalah 4572,098 serta standar deviasi sebesar 

3233,1326 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lmodel lregresi, 

variabel pengganggu lmemiliki ldistribusi lnormal. lPenelitian lini ldi luji ldengan 

menggunakan luji Kolmogoro-Smirnov, ldengan lmembandingkan nilai sig,(2-tailed) 

dengan α=0,05. 

Hasil uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardi z edResidal 

N 87 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.00979368 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .058 

Positive .048 

Negative -.058 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : spss statistic 25 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated lfrom ldata. 

c. Lilliefors lSignificance Correction. 

d. This is a lower lbound lof lthe ltrue lsignificance. 
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Berdasarkan ltabel ldiatas lmenunjukkan lbahwa lhasil lAsymp.sig lmempunyai 

lnilai sebesar l0,200 lyang lberarti lhasil lyang ldidapat llebih lbesar ldari l0,05. 

lSehingga dapat disimpulkan lbahwa ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini 

lberdistribusi secara lnormal. 

 

Uji lAutokorelas 

Uji lautokorelasi lbertujuan lmenguji lapakah ldalam lmodel lregresi llinear 

terjadi korelasi lantara lkesalahan lpengganggu lpada lperiode lt ldengan lkesalahan 

pengganggu lpada periode lsebelumnya l(t-1). lDalam lpengambilan lkesimpulan 

menggunakan ltabel lDurbin- Watson l(DW), lα=0,05 ldengan lsyarat lnilai lDW > DU 

dan DW <4-DU. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1  .897a .804 .792 .34434 2.077 

Sumber : spss statistic 25 

 

a. Predictors: (Constant), LnX3@1, LnX2@1, LnX@1 

b. Dependent Variable: LnY@1 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperolehlnilail durbin-watson(DW) sebesar 2.428. ldengan 

menggunakan data ltersebut ldiperoleh lDU l sebesar l1,7745 llebih kecil ldari l2,428 ldan l4-

DU sebesar l2,225 lyang llebih lbesar ldari l2,077. Sehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa ldalam 

penelitian ini ltidak lterjadi autokolerasi. 

Uji lMultikolinearitas 

Uji lmultikolinearitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah lmodel lregresi 

ditemukan adanya lkolerasi lantar lvariabel lbebas l(independen). Salah lsatu metode 

untuk lmenganalisis adanya lmultocollinearity ladalah ldengan lmenganalisis lnilai 

tolerance ldan lvariance influation lfactor l(VIF). 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Collinear

ity 
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Statistics 

Model Tolerance  VIF 

1 ROA .743 1.346 

Pertumbuhan 

penjualan 

.819 1.221 

Ukuran Perusahaan .687 1.456 

Sumber : spss statistic 25 

a. Dependent Variable: lStruktur lModal 

Berdasarkan ltabel ldi latas ldapat ldilihat lhasil lperhitungan lnilai lVIF 

profitabilitas 1,346 ldengan ltolerance lsebesar l0,743, lnilai lVIF lpertumbuhan 

penjualan l1,221 ldengan tolerance lsebesar l0,819 ldan lnilai lVIF lukuran Perusahaan 

1,456 ldengan ltolerance lsebesar 0,687. lSemuanya lmemenuhi syarat bebas 

multikulioneritas ldengan lnilai ltolerance l>0,1 dan lnilai lVIF l<10. Sehingga ltidak 

terdapat lgejala antar variabel. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan luntuk lmenguji lmodel lregresi lapakah ada 

ketidaksamaan lvarian ldari lresidual lsatu lpengamat lke pengamat lain. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .009  -2.194 .031 

ROA .034 .013 .302 2.528 .013 

Pertumbuhan 

Penjualan 

-.004 .009 -.044 -.385 .701 

Ukuran Perusahaan .001 .000 .369 2.971 .015 

Sumber : spss statistic 25 

 

a. Dependent Variable: apresid 

Dengan menggunakan luji lglesjser ldapat ldilihat lbahwa lvariabel profitabilitas 

signifikan di atas l0,05. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lmodel regresi ltidak 

mengandung heteroskedastisitas. 
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Uji lRegresi lPada lVariabel lIntervening 

Analisis lregresi lbiasa ldigunakan luntuk lmenguji lapakah lada lpengaruh 

langsung yang ldiberikan loleh lvaribel lbebas lterhadap lvariabel lterikat. Sementara, 

analisis ljalur tidak lhanya lmenguji lpengaruh llangsung lsaja, ltetapi juga menjelaskan 

lpengaruh ltidak langsung lyang ldiberikan lvaribel lbebas melalui variabel intervening 

terhadap variabel terikat. 

 

 

Persamaan Regesi Model 1 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.155 .017  -9.306 .000 

ROA -.122 .025 -.288 -4.834 .000 

Pertumbuhan 

Penjualan 

.044 .017 .145 2.557 .012 

Ukuran Perusahaan .010 .001 .680 10.976 .000 

Sumber : spss statistic 25 

a. Dependent Variable: lStruktur lModal 

Dari lpersamaan lregresi ltersebut lpada lbagian ltabel l “Coefficients” ldapat 

diketahui bahwa lnilai lsignifikan ldari ketiga lvariabel lyaitu lROA l(X1)=0,000, 

Pertumbuhan Penjualan l (X2)=0,012 ldan lUkuran lPerusahaan l(X3)=0,000 lebih 

kecil ldari l0,05. lHasil ini lmemberikan lkesimpulan lbahwa lregresi lmodel 1 yakni 

variabel X1, X2 dan X3 berpengaruh signifikan terhadap Z 

 

Persamaan Regresi Model II 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -13648.444 7579.516  -1.801 .075 

ROA 925.042 9084.935 .014 .102 .919 

Pertumbuhan 

Penjualan 

-5057.251 5688.941 -.108 -.889 .377 

Ukuran Perusahaan 1030.240 435.449 .472 2.366 .020 

Struktur Modal -36288.057 34878.932 -.235 -1.040 .301 
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Sumber : spss statistic 25 

a. Dependent Variable: lHarga lSaham 

Dalam ltabel ltersebut lmenunjukkan lbahwa lnilai lsignifikan l ROA l(X1) sebesar 

0,919 dan lpertumbuhan lpenjualan l(X2) lsebesar l0,377 lberarti tidak signifikan 

terhadap harga saham (Y), sedangkan ukuran perusahaan (X3) mempunyai nilai 

signifikan sebesar 0,020 berarti berpengaruh signifikan terhadap harga lsaham lberarti 

lsetiap lpeningkatan lukuran Perusahaan l1 lkali lakan ldiikuti oleh lpeningkatan lharga 

lsaham, ltetapi ltidak ldiikuti dengan lpeningkatan profitabilitas ldan pertumbuhan 

penjualan karena pengaruh profitabilitas dan struktur aktiva tidak signifikan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan luntuk lmenunjukkan lapakah lsemua lvariabel Independen 

yang dimasukkan ldalam lmodel lmemiliki lpengaruh lsecara Bersama lsama lterhadap 

variabel independent. 

 

 Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

 

Model 

 Sum of 

Squares 

 

Df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression .029 3 .010 98.688 .000b 

Residual .008 83 .000   

Total .038 86    

Sumber : spss statistic 25 

 

a. Dependent lVariable: lStruktur lModal 

b. Predictors: l(Constant), lUkuran lPerusahaan, lPertumbuhan lPenjualan, lROA 

Berdasarkan ltabel ldiatas ldiketahui lnilai lsignifikan luntuk lpengaruh lROA, 

pertumbuhan penjualan, lukuran lPerusahaan ldan lharga lsaham lsecara lsimultan lterhadap 

struktur lmodal adalah lsebesar l0,000 l< l0,05 ldan lF hitung lsebesar l98,688 l> lF ltabel 

2,48, lsehingga ldapat disimpulkan lbahwa lHa lditerima lberarti lterdapat lpengaruh 

signifikan lsecara lsimultan lantara profitabilitas, lpertumbuhan lpenjualan, lukuran 

Perusahaan ldan lharga saham sebagai variabel terikat terhadap struktur modal. 
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Uji Pengaruh Parsial (Uji-t) 

Uji parsial (uji-t) lbertujuan luntuk lmelihat lapakah lvariabel lbebas lsecara lindividu 

mempunyai lpengaruh lterhadap lvariabel lterikat, ldengan lasumsi lvariabel llainnya lkonstan. 

Hasil uji lt ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut ini. 

Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -13648.444 7579.516  -1.801 .075 

ROA 925.042 9084.935 .014 .102 .919 

Pertumbuhan 

Penjualan 

-5057.251 5688.941 -.108 -.889 .377 

Ukuran Perusahaan 1030.240 435.449 .472 2.366 .020 

Struktur Modal -36288.057 34878.932 -.235 -1.040 .301 

Sumber : spss statistic 25 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Dari tabel diatas diketahui hasil uji t sebagai berikut : 

a. Hasil uji variabel profitabilitas lberdasarkan luji-t ldiperoleh lnilai lsignifikan 

sebesar 0,919 > 0,05 ldan lt lhitung lsebesar l0,102 l< lt ltabel l1,989. lHal lini 

menunjukkan lbahwa lHo lditerima lartinya lprofitabilitas ltidak lberpengaruh 

terhadap lharga lsaham.  

b. Hasil luji lvariabel lpertumbuhan lpenjualan lberdasarkan luji-t ldiperoleh lnilai 

signifikan lsebesar l0,377 l> l0,05 ldan lt lhitung lsebesar l-0,889 l< lt ltabel l1,989. 

Hal lini lmenunjukkan lbahwa lHo lditerima, lartinya lpertumbuhan lpenjualan tidak 

lberpengaruh lterhadap lharga lsaham. 

c. Hasil luji lvariabel lukuran lperusahaan lberdasarkan luji-t ldiperoleh lnilai 

signifikan lsebesar l0,020 l< l0,05 ldan lt lhitung lsebesar l2,366 l> lt ltabel l1,989. 

Hal lini lmenunjukkan lbahwa lHa lditerima, lartinya lukuran lperusahaan 

berpengaruh lterhadap lharga lsaham. 

d. Hasil luji lvariabel lstruktur lmodal lberdasarkan luji-t ldiperoleh lnilai lsignifikan sebesar 

l0,301 > 0,05 ldan lt lhitung lsebesar l-1,040 l< lt tabel l1,989. lHal lini menunjukkan 

bahwa lHo lditerima, lartinya lstruktur lmodal ltidak lberpengaruh terhadap harga 

saham. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan koefisien determinasi l(R2) lyaitu lmengukur lseberapa ljauh lkemampuan 

model dalam lmenerangkan lvariasi lindependent ldari lprofitabilitas, lpertumbuhan penjualan, 

lukuran Perusahaan ldan lstruktur lmodal lsebagai lvariabel lperantara lsecara bersamaan ldan 

lmenjelaskan perubahan lyang lterjadi lpada lvariabel ldependen lyaitu harga lsaham. lBerikut 

hasil ujinya : 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1  .884a .781 .773 .009969 

Sumber : spss statistic 25 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 

Penjualan, ROA 

Koefisien determinasi (Adjusted lR2) ldiperoleh lhasil lsebesar l0,781 latau 78,1%. lHal 

lini menunjukkan lkemampuan lvariabel lbebas ldalam lmenjelasskan varian ldari lvariabel 

terikatnya adalah lsebesar l0,781 latau l78,1% lberpengaruh terhadap ROA dan SAK, sisanya 

sebesar 21,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Setelah Intervening 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1  .291a .085 .040 3167.8036 

Sumber : spss statistic 25 

a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Pertumbuhan 

Penjualan, ROA, Ukuran Perusahaan 

Sedangkan pada tabel tersebut adjusted R2 menurun menjadi 0,085 atau 8,5%. Dari 

hasil tersebut dapat dijelaskan lbahwa l8,5% lharga lsaham ldapat ldijelaskan loleh ROA, 

permbuhan penjualan,SAK, ldan lukuran lPerusahaan lsebagai lvariabel perantara. Sedangkan 

lsisanya, lyaitu 91,5% lstruktur lmodal ldijelaskan loleh variabel llain lyang tidak dimasukkan 

kedalam penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Profitabilitas lTerhadap lStruktur lModal 

Hasil lpengujian lhipotesis lpenelitian lpertama lditerima. lVariabel 

profitabilitas menunjukkan lpengaruh lnegative ldan lsignifikan lterhadap lstruktur 
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modal. Karena perusahaan ldengan lprofitabilitas lyang ltinggi lcenderung 

menggunakan utang lyang relative lkecil. lMenurut lpecking lorder ltheory, 

Perusahaan lyangb memiliki ltingkat profitabilitas lyang lbesar lcenderung 

memiliki lhutang lyang kecil ldan luntuk mendanai kegiatan loperasionalnya 

menggunakan lsumber pendanaan linternal ldaripada lsumber pendanaan leksternal. 

Penelitian lini lsejalan dengan lpenelitian lterdahulu lWijaya ldan utama l2014, 

Muhammad lSukarno, Riana lSitawati ldan lSam’ani l2016 ldimana lyang masing 

masing lpenelitiannya membuktikan lbahwa lprofitabilitas lberpengaruh lnegative 

terhadap lstruktur modal lPerusahaan. 

2. Pengaruh lPertumbuhan lpenjualan lTerhadap lStruktur lModal 

Hasil lpengujian lhipotesis lkedua lditolak. lPertumbuhan lpenjualan ltidak 

berpengaruh lsignifikan lterhadap lstruktur lmodal. Hal tersebut dikarenakan 

pertumbuhan penjualan yang tinggi belum tentu struktur modal Perusahaan menjadi 

naik dan lsemakin lrendah lrendah lpertumbuhan lpenjualan lbelum ltentu lstruktur 

modal penjualan lmenjadi lturun lkarena lpertmbuhan lpenjualan ltidak lmenjadi 

acuan manajemen ldalam lmenentukan keputusan terhadap struktur lmodalnya. 

Penelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lterdahulu lWijaya ldan lutama 2014, 

Muhammad lSukarno, lRiana lSitawati ldan lSam’ani l2016 ldimana masing-

masing peelitiannya lmembuktikan lbahwa lpertumbuhan lpennjualan tidak 

beperngaruh signifikan lterhadap lstruktur lmodal. 

3. Ukuran lPerusahaan lTerhadap lStruktur lModal 

Hasil lpengujian lhipotesis lketiga lini lditerima. lArtinya, lukuran perusahaan 

berpengaruh lsignifikan lterhadap lstruktur lmodal. Ukuran perusahaan yang lbesar 

maka struktur lmodal lperusahaan lakan lsemakin lbesar ldan semakin kecil ukuran 

perusahaan maka lstruktur lperusahaan ljuga lakan lsemakin lkecil karena 

kebutuhan operasional perusahaan tergantung dengan lukuran lperusahaan. 

Hasil lpengujian lhipotesis lketiga lini lmendukung lhassil lpenelitian Lusangaji 

2014 dan lPutri l2014, lMuhammad lSukarno, lRiana lSitawati dan Sam’ani l2016 

yang menyatakan lbahwa lukuran lperusahaan lberpengaruh signifikan lterhadap 

struktur modal. 

4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap lHarga lSaham 

Hasil lpengujjian lhipotesis lkeempat lini lditerima. lArtinya, lprofitabilitas 

berpengaruh lsignifikan lterhadap lharga lsaham. lPenelitian lini lsejalan ldengan 

penelitian lterdahulu lWijaya ldan lutama l2014, lMuhammad lSukarno, lRiana 
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Sitawati dan lSam’ani l2016 lyang lmengemukakan lprofitabilitas lberpengaruh 

signifikan terhadap lharga lsaham. lPerusahaan ldengan lprofitabilitas lyang ltinggi 

maka lharga saham perusahaan juga akan meningkat dan semakin kecil 

profitabilitas maka harga saham perusahaan juga akan semakin rendah. 

5. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Harga Saham 

Hipotesis kelima lini lmenunjukkan lhasil lyang ltidak lsignifikan lsehingga 

dapat dinyatakan lbahwa lhipotesis lpenelitian lini lditolak. lPerusahaan ldengan 

pertumbuhan penjualan lyang ltinggi lbelum ltentu lharga lsaham lPerusahaan 

menjadi ltinggi ldan perusahaan ldengan lpertumbuhan lpenjualan lyang lrendah 

belum ltentu lharga lsaham perusahaan lmenjadi lrendah. lHasil lpenelitian hipotesis 

5 ini ldidukung loleh lhasil penelitian lPratama l2014, lMahapsari ldan Taman l2014 

lyang lmenyatakan lbahwa pertumbuhan lpenjualan ltidak berpengaruh lsignifikan 

lterhadap lharga lsaham. 

6. Ukuran Perusahaan Terhadap lHarga lSaham 

Hasil l pengujian lhipotesis lke lenam lini lditerima. lDikarenakan 

menunjukkan hasil lyang lberpengaruh lsignifikan lterhadap lharga lsaham. lHasil 

penelitian lini mendukung lhasil lpenelitian lterdahulu l yang ldilakukan loleh 

Muhammad Sukarno, Riana lSitawati ldan lSam’ani l2016 lyang lmenyatakan 

bahwa lukuran Perusahaan berpengaruh lsignifikan lterhadap lharga lsaham. 

7. Pengaruh lStruktur lModal lterhadap lHarga lSaham 

Hasil pengujian hipotesis ke tujuh ini diterima. Dimana struktur modal 

berpengaruh signifikan terhadap lharga lsaham. lStruktur lmodal lyang ltinggi lakan 

membuat lharga saham lperusahaan lmenjadi lrendah ldan lstruktur lmodal lyang 

rendah lakan lmembuat harga lsaham lperusahaan lmenjadi ltinggi. lHal ltersebut 

didukung loleh lpeneliti terdahulu lMuhammad lSukarno, lRiana lSitawati ldan 

Sam’ani l2016 lyang lmenyatakan bahwa lstruktur lmodal lberpengaruh lsignifikan 

terhadap lharga lsaham. 

8.    Pengaruh lStruktur lModal lMemediasi lProfitabilitas lTerhadap lharga lSaham 

Hasil lpengujian lhipotesis lke ldelapan lditerima. lYang ldimana lstruktur 

modal memediasi lhubungan lprofitabilitas lterhadap lharga saham. Hasil penelitian 

ini mendukung lhasil lpenelitian lsebelumnya lyang ldilakukan loleh lMuhammad 

Sukarno, Riana lSitawati ldan lSam’ani l2016 lyang lmenyatakan lbahwa lstruktur 

modal memediasi lpengaruh profitabilitas terhadap harga saham. 

9. Pengaruh lStruktur lModal lMemediasi lPertumbuhan lPenjualan lTerhadap 
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Harga Saham 

  Hasil l pengujian l hipotesis l ke l sembilan l ini l ditolak. lArtinya, apabila    

Perusahaan lsemakin lmeningkatkan lstruktur lmodal, l maka ltingkat 

pertumbuhan penjualan l semakin ltinggi ljuga lnamun lbelum ltentu lakan 

menjadikan lharga lsaham menjadi lnaik. lPenelitian lMuhammad l Sukarno, Riana 

l Sitawati l dan l Sam’ani 2016 menyatakan l bahwa l struktur modal lmemediasi 

lpengaruh lpertumbuhan penjualan lterhadap lharga lsaham. 

10. PengaruhlStruktur Modal Memediasi Ukuran PerusahaanlTerhadap Harga 

Saham 

  Hasil l pengujian l hipotesis l ke l sepuluh l ini l di l tolak. l Dikarenakan 

struktur modal tidak lterbukti lmemediasi lhubungan lukuran lPerusahaan terhadap 

harga saham. Artinya, jika Perusahaan semakin meningkatkan struktur modal, maka 

ukuran perusahaan semakin besar namun belum tentu akan menjadikan harga saham 

menjadi naik. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 25, terdapat 

data penafsiran analisis lyang ltelah ldilakukan lmaka ldapat lkesimpulan lbeberapa hal 

ldalam penelitian. lKesimpulan lini lmengenai lhubungan lvariabel profitabilitas, 

lpertumbuhan penjualan, lukuran lperusahaan lterhadap lharga saham dengan lstruktur 

lmodal lsebagai variabel lintervening lpada lperusahaan lyang termasuk ldalam ldaftar 

lindeks lLQ l45 lyang terdaftar ldi lbursa lefek lIndonesia (BEI) pada tahun periode 

2018-2022. 

Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut : 

Dalam penelitian profitabilitas lmenunjukkan lmenunjukkan lsecara lstatistic 

berpengaruh lnegatif lsignifikan lterhadap lstruktur lmodal. lPerrtumbuhan penjualan 

berpengaruh lpositif ltidak lsignifikan lterhadap lstruktur lmodal. Ukuran perusahaan 

berpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lstruktur lmodal. Profitabilitas lyang ltinggi 

akan menjadikan lutang ljangka lpanjang lperusahaan menjadi lrendah ldan lsemakin 

rendah profitabilitas lakan lberpengaruh lpada utang ljangka lpanjang lperusahaan 

menjadi tambah. lPertumbuhan lpenjualan yang ltinggi lbelum ltentu lstruktur lmodal 

perusahaan menjadi naik dan semakin rendah pertumbuhan penjualan belum tentu 

struktur modal perusahaan menjadi turun. Ukuran perusahaan yang lbesar lmaka struktur 

modal lperusahaan ljuga akan semakin lbesar ldan lsemakin lkecil lukuran lperusahaan 

maka lstruktur lmodal perusahaan ljuga lakan lkecil lkarena lkebutuhan loperasional 
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perusahaan tergantung ldengan lukuran lPerusahaan. lProfitabilitas lberpengaruh positif 

signifikan lterhadap lharga lsaham. lPerusahaan ldengan lprofitabilitas ltinggi maka 

harga lsaham lperusahaan ljuga lakan lmeningkat ldan lsemakin lkecil profitabilitas 

maka lharga lsaham lperusahaan ljuga lakan lrendah. lPertumbuhan lpenjualan 

berpengaruh lpositif ltidak lsignifikan lterhadap lharga lsaham. lperusahaan ldengan 

tingkat lpertumbuhan lpenjualan lyang ltinggi belum tentu harga saham perusahaan 

menjadi tinggi begitu juga sebaliknya, hal ini disebabkan pertumbuhan penjualan tidak 

menjadi pertimbangan utama bagi para linvestor ldalam lmenentukan keputusan 

berinvestasi. lUkuran lperusahaan lberpengaruh lpositif lsignifikan terhadap lharga 

saham. lUkuran lperusahaan lyang lbesar lmaka lharga lsaham perusahaan ldi lbursa 

efek ljuga ltinggi lbegitu ljuga ldengan lukuran lperusahaan yang lkecil lmaka lharga 

saham ldi lburda lefek ljuga lrendah. 

Saran 

Berdasarkan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut l: 

1. Penelitian lselanjutnya ldiharapkan lmenambah lperiode yang llebih panjang 

ldalam melakukan penelitian sehingga dapat diperoleh gambaran lebih lbanyak 

ldalam ljangka lpanjang 

2. Bagilmanajemen pengelola sebaiknya perusahaan mengurangi pemanfaatan 

dananya dalam bentuk aset tetap dan lebih digunakan dalam bentuk investasi. 

3. Sebaiknya perusahaan meningkatkan ukuran perusahaan dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam pengambilan keputusan pendanaan. 
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